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Abstract: Science Process Skills and Achievement of the Students Joining the Starter Expe-
riment Approach Learning Model. The study aimed at finding out and describing the differences
in the science process skills and science achievement of the primary school students on the
implementation of two different learning models, such as Starter Experiment Approach (SEA) and
Direct Instructional (DI) Models. The study was conducted at the Elementary School Negeri 3
Banjar Jawa for the students of grade 4 semesters 2 in the academic year 2009/0210, by utilizing a
post-test only control group design. The data was analysed in two phases, statistic descriptive
analysis and statistic inferential analysis. The hypothesis was tested by using Multivariate Analysis
of Variance (Manova) with SPSS 13.0 program. The results indicated that: (1) simultaneously,
there was a significant difference in science process skills and the science achievement among the
learned by the SEA and learned by DI Model; (2) science process skills of the students learnt on
the SEA was found higher than those learnt by DI model; and (3) the science learning achievement
of the students learnt by SEA was higher than those learnt on DI model.

Abstrak: Keterampilan Proses Sains dan Hasll Belajar Siswa pada Pembelajaran M enggu-
nakan Pendekatan Starter Experiment. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perbedaan
keterampilan proses sains dan hasil belgar sains siswa sekolah dasar pada penerapan dua model
pembelgjaran, yaitu model pembelgjaran menggunakan Pendekatan Starter Experiment (PSE) dan
model Pembelgjaran Langsung (PL). Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 3 Banjar Jawa pada
siswa kelas 4 semester 2 tahun gjaran 2009/2010. Penelitian ini menggunakan rancangan posttest
only control group design. Data dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensial, yaitu Manova menggunakan taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan keterampilan proses sains dan hasil belgjar sains secara
bersama-sama antara yang dibel ajarkan dengan model pembel ajaran menggunakan PSE dan model
PL; (2) keterampilan proses sains siswa yang dibelgjarkan dengan model pembelajaran
menggunakan PSE lebih tinggi dibandingkan dengan yang dibelgjarkan dengan model PL; dan (3)
hasil belgjar pada pembelgjaran sains siswa yang dibelgjarkan dengan model pembelgjaran
menggunakan PSE lebih tinggi dibandingkan dengan yang dibelgjarkan dengan model PL.

Kata-kata Kunci: pendekatan starter experiment, keterampilan proses sains, hasil belgjar

Tuntutan terhadap tersedianya sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas dan unggul
adalah sebuah keniscayaan, sementara di sis
lain, Indonesia kini justru dihadapkan pada suatu
permasalahan rendahnya kualitas sumber daya
manusia. Bertolak dari fenomena tersebut,
peningkatan sumber daya manusia merupakan
domain yang sangat penting dan esensial untuk
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diupayakan. Salah satu upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan kualitas dan keunggulan
sumber daya manusia Indonesia adalah melalui
penciptaan pendidikan nasiona yang bermutu.
Rendahnya mutu pendidikan terindikas dari
rendahnya kualitas lulusan yang salah satu
penyebabnya diduga karena rendahnya kualitas
proses pembel gjaran.
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Rendahnya kualitas proses pembelgjaran
juga terjadi pada kegiatan pembelgjaran sains di
sekolah dasar. Indikasi yang menunjukkan bah-
wa kualitas pembelgaran sains di SD rendah,
dapat dilihat dari rendahnya hasil belgar sains
siswa SD (Disdikpora, Bali. 2009). Rendahnya
hasil belgar siswa di bidang sains ditengarai
berhubungan dengan proses pembelgjaran yang
belum memberikan peluang bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan bernalar secara
kritis (Degeng, 2000). Proses pembelgjaran sains
masih diwarnai siswa pasif, guru bertugas
memberi infomasi dan siswa diposisikan sebagai
penerima informasi. Jika model pembelgaran
seperti itu tetap dipertahankan, maka hasil bela-
jar siswa hanya sebatas pada tingkat penyerapan
informasi (Drost, 2001). Cain dan Evans (dalam
Depdiknas, 2008) menyatakan bahwa sains
belum dibel gjarkankan secara sains, tetapi masih
dibelgjarkan dengan pola belgjar yang cenderung
menghafal dan mekanistik. Pembelgjaran lebih
bersifat teacher-centred, guru menyampaikan
sains sebagal produk dan siswa menghafal infor-
masi faktual (Depdiknas, 2006). Kondis tersebut
sangat jauh dari kondis yang diharapkan dalam
pembelgaran sains. Oleh karena itu, sangat esen-
sial dan strategis dipikirkan suatu upaya mening-
katkan kualitas proses pembel gjaran.

Pembelgjaran Sains (IPA) merupakan
kegiatan kompleks yang semestinya dilakukan
untuk memperoleh pengetahuan sains sekaligus
keterampilan sains dan sikap ilmiah. Agar terwu-
jud pembelgjaran seperti itu, pembelgaran yang
seimbang antara teori dan praktik yang berorien-
tas pada keterampilan proses sains sangat diper-
lukan.

Untuk mencapai tujuan pembelgjaran sains
seperti diuraikan di atas, dalam pembelgaran
sains hendaknya menekankan keterlibatan siswa
secara utuh untuk berperan aktif dalam
pembelgjaran sains. Pembelgaran sains harus
diupayakan sedemikian rupa agar mampu mem-
bentuk pengetahuan dan keterampilan sains
secara benar. Guru dituntut mampu membangun
suasana pembelgjaran yang aktif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan (PAKEM). Oleh karena itu,

proses pembelgjaran sains harus menekankan
pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi menjelgahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pembela-
jaran sains di SD/MI hendaknya menekankan
pada pemberian pengalaman belgar secara
langsung melalui penggunaan dan pengembang-
an keterampilan proses dan sikap ilmiah
(Depdiknas, 2006:16).

Uraian di atas menyiratkan bahwa para-
digma pembelgjaran yang selama ini dilakukan
harus direformasi. Pembelgjaran harus diinovasi.
Inovas harus terjadi pada tataran implementas,
yaitu menerapkan pembelgaran inovatif. Untuk
itu, guru hendaknya dapat memilih dan menerap-
kan beberapa model pembelgaran yang relevan
dengan karakteristik materi pembelgjaran dan
karakteristik siswa sehingga mampu mencapai
sasaran belgjar sains.

Mode Pembelgaran menggunakan Pen-
dekatan Starter Experiment (PSE) atau “Sarter
Experiment Approach* (SEA), merupakan model
pembelgaran  dengan  pendekatan  secara
komprehensif. Pendekatan ini mencakup berba-
ga strategi pembelgjaran dan berorientasi pada
keterampilan proses. Melalui penerapan model
ini, siswa menemukan suatu konsep yang harus
mereka pelgjari melalui suatu tahap-tahap proses,
baik yang dilakukan secara individual, maupun
secara berkelompok (Subagia, 2003). Dengan
demikian, penerapan model pembelgaran
menggunakan PSE, di samping meningkatkan
keterampilan proses sains, sekaligus meningkat-
kan hasil belgjar sains.

Untuk mengetahui sgauh mana model
pembelgaran menggunakan PSE berpengaruh
terhadap penguasaan keterampilan proses sains
dan hasil belgar sains siswa, penting dilakukan
suatu penelitian. Secara lebih rinci tujuan peneli-
tian ini dirumuskan sebaga berikut: (1) untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan penguasaan
keterampilan proses dan hasil belgar sains siswa
yang dibelgjarkan dengan model pembelgjaran
menggunakan PSE dan yang dibelgjarkan dengan
model Pembelgjaran Langsung (PL), (2) untuk
mengetahui perbedaan penguasaan keterampilan



proses sains siswa antara yang dibelgjarkan
dengan model pembelgjaran menggunakan PSE
dan PL, dan (3) untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan hasil belgar siswa pada pelgaran
sains antara yang dibelgjarkan dengan model
pembel g aran menggunakan PSE dan PL.

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas 4 SD Gugus |, Kecamatan Buleleng, Kabu-
paten Buldeng pada tahun garan 2009/2010.
Sekolah sampel adalah SD Negeri 3 Banjar Jawa
yang diambil dengan teknik simple random
sampling. Sampel penelitian berjumlah 84 siswa
kelas 4 SD yang terdiri dari satu kelas eksperi-
men sebanyak 42 siswa, dan satu kelas kontrol
sebanyak 42 siswa. Rancangan eksperimen
penelitian ini menggunakan rancangan control
group posttest only design. Anaisis hasil
penelitian menggunakan Manova dengan ran-
cangan analisis seperti dicantumkan pada Tabel
01.
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Tabel 01. Matriks Rancangan Analisis

Al AZ
Y1 Y2 Yl YZ
Keterangan:
A; = Mode Pembelgjaran PSE
A, = Mode Pembelajaran Langsung (PL)
Y: = Keterampilan Proses Sains (KPS)
Y, = Hasil Belgar Siswa pada Pembelgjaran Sains (HBS)

Variabel bebas penditian adalah model
pembelgjaran menggunakan PSE yang diterap-
kan pada kelas eksperimen dan model PL pada
kelas kontrol. Sebagai variabel terikat pendlitian
adalah keterampilan proses sains dan hasil bela-
jar siswa pada pembelgaran sains. Sesual dengan
variable terikat pendlitian, ada dua data utama
yang dikumpulkan dalam penelitian ini, yaitu: (1)
keterampilan proses sains, dan (2) hasl belgar
sains. Jenis Data, metode pengumpulan data dan
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 02.

Tabel 02. M etode Pengumpulan Data dan I nstrumen Penelitian

No Data Teknik Pengumpulan Data Instrumen Penelitian
1 K eterampilan Penilaian unjuk kerjadan LKS ~ Rubrik pedoman penialain unjuk kerja dan
proses sains Lembar Kerja Siswa
Tes keterampilan proses sains Soal keterampilan proses sains bentuk uraian
dan penilaian kinerja dan rubrik pedoman penilaian
2 Hasil belgjar Tes tulis Soal hasil belgjar sains bentuk objektif jenis
sains pilihan ganda

Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Statistik des-
kriptif digunakan untuk mendeskripsikan data
yang meliputi nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai
terendah, smpangan baku, kategorisas masing-
masing variabel yang diteliti, dan profil kompe-
tens keterampilan proses sains siswa. Statistik
inferensial digunakan untuk menguji hipétesis
meliputi pengaruh model pembelgaran yang
berbeda pada masing-masing kelas terhadap
keterampilan proses sains dan hasil belgjar sains
siswa. Analisis data menggunakan uji Manova
yang dilakukan dengan bantuan program SPSS
13.0 for Windows.

Uji dgnifikansi perbedaan nilai rata-rata

menggunakan Least Sgnificant Difference
(LSD).
2MS*e
LSD= 1, o8 | —
n
dengan a = taraf signifikans, N = jumlah

sampel total, n = jumlah sampel dalam kelom-
pok, a = jumlah kelompok, dan MSe = Mean
Square Error. Kriteria yang digunakan adalah
jika perbedaan nila ratarata pasangan,
‘rn - mj‘ > LSD dan m>m maka Hy ditolak,

atau H; diterima.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasll

Hasil analisis deskriptif data keterampilan
proses sains siswa yang dibelgjarkan dengan
model pembelgaran menggunakan PSE menun-
jukkan bahwa sebanyak 10 siswa dari 42 orang
siswa (23,81%) berada pada kelompok rata-rata,
12 siswa (28,57%) berada di bawah kelompok,
dan 20 orang (47,62%) berada di atas kelompok
rata-rata. Nila rata-rata (M) keterampilan proses
sains siswa yang dibelgjarkan dengan model
pembelgjaran menggunakan PSE adalah 66,4.
Jika dikomparas dengan kriteria acuan, nila
rata-rata ini termasuk kategori sedang. Pada
model PL, sebanyak 9 siswa dari 42 siswa
(21,4%) berada pada kelompok ratarata, 12
siswa (28,57%) berada di bawah kelompok rata-
rata, dan 21 orang (50,0%) berada di atas
kelompok rata-rata. Nilai rata-rata (M) keteram-
pilan proses sains siswa yang dibelgarkan
dengan model PL adalah 53,9 yang termasuk
kategori rendah.

Deskrips data hasil belgar sains siswa
yang dibelgjarkan dengan model pembelgjaran
menggunakan PSE menunjukkan bahwa seba-
nyak 9 siswa (21,43%) berada pada kelompok
rata-rata hitung, 11 siswa (26,19%) berada di
bawah kelompok ratarata, dan 22 orang
(52,38%) berada di atas kelompok rata-rata. Nilai
rata-rata hasil belgjar sains siswa yang dibela-
jarkan dengan model pembelgjaran mengguna-
kan PSE = 74 yang termasuk kategori tinggi.
Pada model PL, sebanyak 10 siswa (23,81%)
berada pada kelompok ratarata, 10 siswa
(23,81%) berada di bawah kelompok rata-rata,
dan 22 siswa (52,38%) berada di atas kelompok
rata-rata. Nila rata-rata hasil belgar sains siswa
yang dibelgarkan dengan model PL adalah 64
yang termasuk dalam kategori tinggi.

Tabel 03 adalah rekapitulasi hasil peneli-
tian untuk memberi gambaran secara kesel uruhan
deskripsi data keterampilan proses sains dan
hasil belgjar sains dalam penelitian ini.

Tabel 03. Rekapitulas Kategori K eterampilan Proses Sainsdan Hasil Belajar
Sains Siswa pada K elas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No. Kelas Variabel Rata-rata Nilai Kategori

1 A;(PSE) Ketrampilan Proses Sains (Y 1) 66,4 sedang
Hasil Belgjar Sains (Y2) 73,0 tinggi

2 Ax(PL) K eterampilan Proses Sains (Y 1) 53,9 rendah
Hasil Belgjar Sains (Y 5) 64,0 tinggi

Perbandingan penguasaan keterampilan
proses sains antara kelas yang dibelgarkan
dengan model pembelgjaran menggunakan PSE
dan yang dibelgjarkan dengan model PL dapat

dilihat melalui perbandingan indeks keterampilan
klasikal (IKK) hasil penilaian unjuk kerja dan
LKS masing-masing kelas. Rekapitulasi hasil
perhitungan IKK disgjikan pada Tabel 04.

Tabel 04. Rekapitulasi Indeks K eterampilan Kelas (IKK)

Kelas Eksperimen KelasKontrol

No. JenisKPS i i

IKK (%) Kategori IKK (%) Kategori
1 Penggunaan Alat 61,43 Sedang 50,24 Rendah
2 M elaksanakan pengukuran 71,19 Tinggi 53,10 Rendah

3 Observasi 75,48 Tinggi 70,00 Tinggi

4 Membuat simpulan 52,14 Rendah 45,00 Rendah
5 Komunikasi 53,81 Sedang 49,52 Rendah




Deskripsi perbandingan penguasaan kete-
rampilan proses sains antara kelas yang dibel gjar-
kan dengan model pembelgjaran menggunakan
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PSE dan yang dibelgjarkan dengan model PL
berdasarkan tes Keterampilan Proses Sains (KPS)
dapat dilihat pada Tabel 05.

Tabel 05. Perbandingan Profil Indeks K eterampilan Kelas (IKK) Berdasarkan

Hasil TesKeterampilan Proses Sains

No Jenis K eterampilan Proses IKK (%)
Kelas PL Kategori K elas PSE K ategori
1  Observas 70,71 Tinggi 79,76 Tinggi
2 Interpretasi 56,08 Sedang 66,67 Tinggi
3  Klasfikas 68,75 Tinggi 79,46 Tinggi
4  Prediks 50,53 Rendah 63,49 Sedang
5  Komunikasi 53,57 Sedang 68,45 Tinggi
6  Hipotesis 54,17 Sedang 63,10 Sedang
7  Merencanakan Percobaan 64,88 Sedang 69,05 Tinggi
8  Aplikas Konsep 57,62 Sedang 71,67 Tinggi
9  Mengajukan Pertanyaan 62,17 Sedang 71,16 Tinggi

Hasil uji multivariat menggunakan statis-
tik F Wilk> Lamda menunjukkan bahwa harga
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig = 0,000).
Jadi, secara simultan terdapat perbedaan pengu-
asaan keterampilan proses sains dan hasil belgjar
sains siswa antara yang dibelgjarkan dengan
model pembelgjaran menggunakan PSE dan
yang dibelgjarkan dengan model PL.

Dari hasil uji pengarun model pembe-
lgjaran terhadap keterampilan proses sains (Y1),
diperoleh nila statistik F = 19,413 dengan sig <
0,05. Ini berarti terdapat perbedaan yang signi-
fikan keterampilan proses sains antara siswa
yang dibelgarkan dengan model pembelagjaran
menggunakan PSE dan model PL. Hasil uji
signifikans perbedaan nila rata-rata pasangan
tersebut menggunakan LSD juga menunjukkan
bahwa nilai LSD = 4,34; Ap = 9,595 dengan
simpangan baku 2,178, dan sig = 0,000. Angka
signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan Ap lebih
besar dari LSD.

Dari hasil uji pengaruh model pembela-
jaran terhadap hasil belgjar sains (Y ), diperoleh
nilai statistik F = 14,596 dengan sig < 0,05. Ini
berarti terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belgar sains siswa yang dibelgarkan dengan
model pembelgjaran menggunakan PSE dan
yang dibelgjarkan dengan model PL. Hasil
andlisis signifikans perbedaan nila rata-rata
pasangan tersebut menggunakan LSD juga

menunjukkan angka signifikansi lebih kecil dari
0,05; Au =9,381; dan rata-rata nilai hasil belgjar
sains siswa yang dibel gjarkan dengan model PSE
lebih besar daripada yang dibelgjarkan dengan
model PL (m>m_) dan LSD = 4,90. Dengan

demi-kian, Au > LSD dan (m>”1-)' Berarti,

hasil belgjar sains siswa yang dibelgarkan
dengan model pembelajaran menggunakan PSE
lebih tinggi daripada yang dibelgjarkan dengan
model PL.

Pembahasan
Hasll

Pengaruh Model Pembelajaran PSE Terhadap
Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar
Sains

Hasil uji Manova terhadap dua variabel
terikat (keterampilan proses sains dan hasil bela-
jar sains) secara bersama-sama menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan dari penerapan
model pembelgjaran PSE. Demikian pula uji
Manova terhadap masing-masing variabel terikat
menunj ukkan keterampilan proses sains maupun
hasil belgjar sains siswa yang dibelgarkan
dengan model pembelgjaran menggunakan PSE
lebih tinggi dibandingkan dengan yang dibelgjar-
kan dengan model PL. Dengan kata lain, model
pembelgjaran menggunakan PSE lebih unggul
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dibandingkan dengan model PL untuk mening-
katkan keterampilan proses sains sekaligus hasil
belgar siswa kelas 4 SD. Temuan ini menunj uk-
kan bahwa pembelgaran sains dengan model
pembelgaran menggunakan PSE memenuhi
tuntutan pembelgjaran sains yang diharapkan,
yaitu pembelgjaran sains sebagai produk dan
proses.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa model
pembelgaran menggunakan PSE merupakan
model pembelgjaran dengan pendekatan secara
komprehensif. Pendekatan ini mencakup berba-
ga strategi pembelgjaran dan berorientas pada
keterampilan proses. Implementasi model pem-
belgiaran menggunakan PSE tidak hanya mem-
fadlitass siswa untuk belgar konsep-konsep
sains, namun juga memberi ruang seluas-luasnya
bagi siswa untuk membangun konsep sains
melalui pengalaman langsung. Model pembe-
lgjaran menggunakan PSE memiliki karakter
yang relevan dengan karakter materi pelgaran
sains. Relevans tersebut dapat dilihat dari
kesesuaian karakteristik model, karakteristik
materi pelgjaran sains, dan tujuan pembelgaran
sains.

Menurut KTSP, tujuan mata pelgaran
sains (IPA) di SD/MI antara lain: (1) mengem-
bangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari; (2) mengembangkan rasa ingin tahu,
sikap positip dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara
IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat; (3)
mengembangkan keterampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah
dan membuat keputusan; dan (4) memperoleh
bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan
IPA (Depdiknas, 2006). Dengan kata lain,
pembelgaran sains menuntut siswa agar melek
sains dan teknologi. Untuk mencapai tujuan
pembelgjaran sains, diperlukan penerapan model
pembelgaran yang mampu mengakomodir
tuntutan pembelgjaran sains tersebut. Salah satu
pembelgjaran yang memenuhi kriteria tersebut
adalah model pembelajaran menggunakan PSE.
Menurut Schonherr & Berg (1996: 29-30),

unsur-unsur PSE adalah: (1) mulai dengan
pengamatan percobaan awal mengenai gejaa
aam yang terkait dengan materi pelgjaran yang
diambil dari kejadian dalam kehidupan sehari-
hari; (2) dugaan awal dan perumusan konsep; (3)
menentukan langkah-langkah dan pelaksanaan-
nya dalam percobaan pembuktian; (4) menyam-
paikan gagasan, pendekatan, konsep, dan pene-
rapan; (5) mendefinisikan kembali peranan guru
sebagal simulator dan organisator dalam proses
belgar; (6) melampaui batas pengetahuan
(ingatan) menjadi pemahaman; dan (7) memberi-
kan motivasi kepada siswa dan guru. Dengan
demikian, pembelgjaran akan menjadi lebih
bermakna dan menyenangkan.

Memperhatikan kesesuaian antara tuntutan
materi, karakteristik PSE, dan tuntutan tujuan
pembelgaran, dapat disimpulkan bahwa model
pembel gjaran menggunakan PSE sangat relevan
diterapkan pada pembelgaran sains. Secara
empirik, hasil penelitian ini sgjalan dengan hasi|
penelitian sebelumnya, diantaranya penelitian
yang dilakukan Yasa (2004), Wartawan (2005),
dan Hariani (2009). Hasil pendlitian tersebut
melaporkan bahwa implementasi model pembe-
lgjaran menggunakan PSE dapat meningkatkan
hasil belgjar siswa.

Pembelgjaran sains dengan model pem-
belajaran menggunakan PSE dapat memfasilitas
siswa untuk memperoleh keterampilan-keteram-
pilan, memelihara sikap-sikap, dan mengem-
bangkan pemahaman konsep-konsep yang berka-
itan dengan pengalaman sehari-hari. Keteram-
pilan-keterampilan (fisik, berpikir, sosial, mate-
matik, dan berbahasa), sikap-sikap (apresiasi dan
atribut-atribut), maupun konsep-konsep (ide-de)
satu dengan yang lainnyatidak dapat dipisahkan
dan terjadi interrelasi. Hal ini berarti, seorang
siswa yang mengembangkan aktivitas sains,
akan menggunakan teknik-teknik yang tepat atau
bertemu dengan ide-ide baru, dan pada sis lain
akan menggunakan serentetan aktivitas yang
berbeda. Dengan memperoleh pengalaman yang
seimbang di antara keterampilan, sikap, dan
konsep, maka siswa lebih mudah memperoleh
ide-ide atau fakta-fakta baru, menggunakan cara-



cara bekerja yang padti, serta sikap-sikap yang
positif. Sikap positif yang telah dimiliki tersebut,
nantinya akan dapat diaplikasikan dalam hidup
mereka sehari-hari. Pembelgiaran sains yang
berangkat dari pengalaman siswa tentang feno-
mena alam dalam kehidupan sehari-hari akan
sangat membantu mereka memahami  konsep-
konsep sains yang lebih rumit.

Implementasi model pembelgjaran meng-
gunakan PSE juga sangat memperhatikan tingkat
perkembangan psikologi peserta didik. Menurut
Piaget (dalam Soetradjo, 2008), siswa SD kelas
4 (umur 7-11 tahun) berada pada periode
operasional  konkrit  (concrete-operational).
Dengan demikian, pembelgjaran sains di sekolah
dasar mesti diupayakan untuk menghadapkan
siswa pada stuasi konkret (lingkungan nyata)
dan sebanyak mungkin melibatkan pengalaman-
pengalaman fisk anak, seperti penyentuhan,
perakitan, pemanipulasian, percobaan, dan peng-
inderaan. Salah satu pendekatan yang bisa mem-
bawa siswa ke dalam suasana berpikir konkret
adalah pendekatan yang berorientas pada
lingkungan. Lingkungan dimana siswa tinggal
dan belgar akan menjadi media yang mudah
dipahami oleh peserta didik. Belgjar dari ggala-
gejaa lingkungan terdekat dengan peserta didik
akan menjadikan pembel gjaran |ebih bermakna.

Pembelgjaran menggunakan PSE men-
dorong peserta didik menguasai konsep-konsep
dasar yang telah dipilih secara selektif melalui
aktivitas pembelgjaran yang berorientasi pada
aktivitas siswa. Siswa dikondisikan untuk meng-
konstruksi  pengetahuan melaui aktivitas kon-
tekstua yang dikembangkan dalam pem-
belgaran dimana siswa terlibat langsung dalam
pengalaman sehari-hari yang berkaitan dengan
materi yang dibelgarkan dan aktif melakukan
eksperimen, melakukan pengolahan data, serta
membuat kesimpulan. Penggunaan situasi nyata
dalam pembelgjaran mendorong siswa membuat
hubungan antara konsep yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan keseha-
rian siswa di dalam masyarakat. Dengan
demikian, pembelgaran lebih bermakna dan
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proses belgar lebih penting daripada hasil
belgar.

Temuan penelitian menegaskan bahwa
penguasaan keterampilan proses sains ber-
korelas positif terhadap hasil belgar sains. Ini
berarti, ada kecenderungan siswa yang nilai
keterampilan prosesnya tinggi akan diikuti oleh
perolehan nilai hasil belgarnya yang tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa untuk mencapai hasil
belgar secara optimal, proses pembelgaran
harus diciptakan sedemikian hingga mampu
memfasilitasi siswa mengembangkan keteram-
pilan proses disamping kemampuan kognitifnya.
Dalam penelitian ini, pembelgaran mengguna-
kan PSE menunjukkan korelas keterampilan
proses sains dan hasil belgar yang lebih besar
daripada PL. Implementas pembelgaran PSE
lebih kondusif untuk mencapai tujuan pembe-
lgjaran sains. Dengan kata lain, pada penerapan
model pembelgaran menggunakan PSE, pema-
haman konsep sains dan keterampilan proses
sains tergarap secara berimbang.

Keterampilan Proses Sains Siswa

Rata-rata nilai keterampilan proses sains
(KPS) siswa yang dibelgarkan dengan model
pembelgaran menggunakan PSE lebih tinggi
dibandingkan dengan yang dibelgjarkan dengan
model PL. Ha ini menunjukkan bahwa imple-
mentasi model pembelgjaran menggunakan PSE
lebih efektif daripada model PL. Implementasi
pembelgjaran PSE diawali dengan percobaan
awal atau starter experiment. Percobaan awal
menghantar siswa untuk melakukan pengamatan
terhadap suatu ggaa adam. Geda aam yang
didesain sebagai percobaan awal dirancang
sedemikian rupa sehingga mampu menarik siswa
untuk melakukan berbagai pengamatan secara
kritis. Namun demikian, tidak bisa dihindari
munculnya pengamatan trivial (common sense)
sebagai cerminan dari pengetahuan yang telah
dimiliki siswa. Terhadap munculnya hasil penga-
matan trivial, guru dapat mereduksinya dengan
mengarahkan siswa melalui pertanyaan-perta-
nyaan penuntun.
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Berdasarkan hasil pengamatan ilmiah
yang ditemukan siswa pada percobaan awal,
siswa diarahkan untuk mencari jawaban atas
pertanyaan mengapa hal tersebut bisa terjadi.
Jawaban sementara yang disampaikan oleh siswa
dirumuskan sebagai dugaan awal (hipotesis).
Selanjutnya, siswa diberi kesempatan untuk
memverifikas (membuktikan) dugaan awal yang
telah dirumuskan dengan merancang dan mela-
kukan percobaan yang dibimbing dengan
Lembar Kerja Siswa (LKS). Hasil pembuktian
melalui percobaan tersebut selanjutnya diklarifi-
kasi melalui diskusi kelas. Pada kesempatan ini,
guru menyampaikan penegasan-penegasan untuk
meluruskan jika terdapat temuan-temuan yang
tidak sesuai dengan harapan.

Hal penting yang perlu diperhatikan pada
implementasi model pembelgjaran menggunakan
PSE adalah pembelgjaran berpusat pada siswa
"student centered”. Aktivitas pembelgjaran lebih
banyak memberi peluang kepada siswa untuk
mengaktualisasi  kreativitas berpikir dengan
melakukan eksperimen secara langsung. Siswa
diberi kesempatan seluas-luasnya dalam hal
pengembangan keterampilan-keterampilan pro-
ses sains. Penguasaan keterampilan proses sains
dapat menumbuhkan sikap ilmiah peserta didik.
Kondis ini sangat kondusif bagi bertumbuh dan
berkembangnya keterampilan kognitif maupun
keterampilan manual peserta didik.

Pembelgjaran menggunakan PSE mene-
kankan keterlibatan siswa secara utuh untuk aktif
menemukan sains melalui proses-proses mental-
nya. Pembelgjaran sains dengan PSE mampu
membentuk keterampilan proses sains secara
benar. Di samping itu, pembelgjaran ini mampu
membangun suasana pembelgjaran yang aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM).
Hal ini juga relevan dengan tuntutan KTSP
bahwa pembelgaran sains (IPA) di tingkat
SD/MI diharapkan menekankan pada “Salingte-
mas” (sains, lingkungan, teknologi, dan masya-
rakat). Dalam hal ini, proses pembelgaran sains
menekankan pada pemberian pengalaman lang-
sung untuk mengembangkan kompetensi,

menjelgjahi, dan memahami alam sekitar secara
ilmiah (Depdiknas, 2006).

Pembelgjaran sains dilaksanakan secara
inkuiri ilmiah (scientific inquiry) sehingga
mampu menumbuhkan kemampuan berpikir,
bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomuni-
kasikannya sebagai aspek penting kecakapan
hidup. Keterampilan proses sains menjamin
siswa memeroleh pengalaman belgjar yang
bermakna sebab membantu siswa mengembang-
kan keterampilan mental tingkat tinggi, seperti
berpikir kritis, membuat keputusan, dan peme-
cahan masalah (Ozdemir & Presey dalam Kargli
& Sahin, 2009). Pernyataan ini diperkuat dengan
data empirik tentang profil penguasaan keteram-
pilan proses sains yang menunjukkan bahwa
penguasaan keterampilan proses sains siswa
yang dibelgjarkan dengan PSE lebih tinggi
dibandingkan dengan PL pada semua jenis
keterampilan proses sains.

Has| Belajar Sains Siswa

Rata-rata nilai hasil belgar sains siswa
kelas 4 SD yang dibelgarkan dengan model
pembelgjaran menggunakan PSE lebih tinggi
dibandingkan dengan model PL. Hal ini menun-
jukkan bahwa implementasi model pembelgjaran
menggunakan PSE lebih unggul dibanding
dengan model PL.

Pembelgjaran menggunakan PSE lebih
mempertimbangkan pengetahuan awal siswa
Siswa dibelgjarkan berangkat dari pengetahuan
awal yang telah dimilikinya. Pembelgjaran sains
dikaitkan langsung dengan pengalaman anak
sehari-hari sebagai penyulut “starter” untuk
memulai proses pembelgaran. Hal tersebut
menjadikan pembelgjaran lebih bermakna karena
siswa menemukan hubungan antara pengetahuan
yang dipelgjari di sekolah dengan yang dihadapi
dalam keseharian. Sesuai dengan teori belgjar
Vygotsky (Slavin, 2000), pembelgaran terjadi
apabila anak dibelgjarkan sesuatu yang belum
dipelgjari namun masih berada dalam jangkauan
kemampuannya. Tugas-tugas tersebut berada
daam zone of proximal development, yaitu
pengetahuan yang dibelgjarkan sedikit di atas



tingkat perkembangan seseorang saat ini
(Soekamto, 2007).

Sebelum berlangsungnya proses pembe-
lgjaran, setiap siswa sesungguhnya telah memili-
ki konsep-konsep aternatif terhadap kejadian-
kegjadian dam yang berkaitan dengan konsep
sains yang akan dipelgjari. Dalam pembelgjaran
menggunakan PSE, siswa difasilitas untuk
melakukan proses asimilasi dan akomodas
konsep alternatif yang telah dimiliki dengan
pengalaman baru. Siswa diberikan kesempatan
seluas-luasnya untuk mengkonstruksi pengetahu-
an itu sendiri. Sebagai fasilitator, guru berperan
memfasilitasi agar konsep alternatif siswa dapat
diubah menjadi konsep ilmiah. Dengan demiki-
an, siswa menjadi pusat kegiatan belgar dalam
pembel g aran menggunakan PSE.

Menurut paradigma konstruktivisme, bela-
jar merupakan proses regulas diri dalam
menyelesaikan konflik kognitif yang sering
muncul melalui pengalaman konkret, wacana
kolaboratif, dan interpretas. Belgjar adalah
kegiatan aktif siswa untuk membangun pengeta-
huannya. Siswa sendiri yang bertanggung jawab
atas peristiwa belgjar dan hasil belgarnya. Siswa
sendiri yang melakukan penalaran melalui
seleksi dan organisasi pengalaman serta mengin-
tegrasikannya dengan apa yang telah diketahui.
Belgar merupakan proses negosiasi makna
berdasarkan pengertian yang dibangun secara
personal. Belgar bermakna terjadi meldui
refleksi, resolusi konflik kognitif, dialog, peneli-
tian, pengujian hipotesis, pengambilan keputus-
an, yang semuanya ditujukan untuk memper-
baharui tingkat pemikiran individu sehingga
menjadi semakin sempurna (Santyasa, 2007).

Melaui implementass model pembelgjar-
an menggunakan PSE, siswa dikondisikan untuk
berpikir dan bekerja seperti ilmuwan, yakni
merumuskan hipotesis, menguiji hipotesis mela-
lui percobaan dan mengkomunikasikan hasil
percobaan. Sementara kehadiran guru sebaga
pemimpin, pembimbing, dan fasilitator berperan
untuk mengarahkan agar pengetahuan yang
dikonstruksi siswa tidak miskonsepsi. Melalui
tahap-tahap  kegiatan pembelgaran  PSE,
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perkembangan kecerdasan dan emosiona siswa
difasilitas secara utuh, baik secara individu
maupun kelompok, terlibat langsung dalam
mengkonstruksi pengetahuannya. Hal ini sgjalan
dengan hasil penditian Subagia, dkk. (2003)
yang menyatakan bahwa penerapan pembelgjar-
an dengan PSE dalam pembelgaran sains
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelgaran. Semakin banyak keterlibatan sis-
wa dalam pembelgaran sains melalui kegiatan
pengamatan, merumuskan dugaan, melakukan
percobaan diskusi kelompok, dan diskusi kelas,
semakin  besar skap ilmiah siswa dapat
ditumbuh-kembangkan. Sikap ilmiah adalah
modal utama dalam mengkonstruksi pengetahu-
an secarailmiah.

Dalam pembelgaran menggunakan PSE,
guru memberikan sgumlah besar bantuan
kepada siswa selama tahap awal pembelgaran.
Siswa mengambil alih tanggung jawab yang
semakin besar segera setelah mereka dapat
melakukannya. Dalam hal ini, bantuan lebih
banyak disampaikan melalui percobaan awal
"starter experiment” berupa petunjuk, arahan-
arahan atau ’pancingan-pancingan’  berupa
pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk
sampai kepada permasaahan yang menjadi
fokus pembelgaran. Siswa dibantu untuk meng-
uraikan masalah ke dalam langkah-langkah
pemecahan, yang memungkinkan siswa tumbuh
mandiri. Hal ini sesuai dengan teori scaffolding
yang dikemukakan oleh Vygotsky, yaitu siswa
semakin lama semakin bertanggungjawab terha-
dap pembelgjaran mandiri (Soekamto, 2007).

Teori belgar lain yang dijadikan landas-
an yang memperkuat argumen di atas adalah
teori Bruner tentang belgar penemuan (disco-
very learning), yaitu siswa didorong untuk
belgar sendiri secara mandiri. Siswa belgjar
melalui  keterlibatan aktif dengan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorog
siswa untuk mendapatkan pengalaman dengan
melakukan kegiatan yang memungkinkan
mereka menemukan konsep dan prinsip-prinsip
untuk diri mereka sendiri (Slavin, 1995).
Melalui penemuan sendiri, konsep-konsep sains
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yang dipelgari siswa akan lebih permanen dan
bermakna.

Pembelgjaran menggunakan PSE mem-
beri kesempatan siswa untuk melatih keteram-
pilan berpikir kritis yang sangat bermanfaat
bagi siswa daam membangun konsep sains
secara bermakna. Pengetahuan yang terkonstru-
ksi secara bermakna akan lebih mudah dipa-
hami dan bersifat lebih permanen. Oleh karena
itu, hasil belgar sains siswa yang dibelgjarkan
dengan model pembelgaran PSE akan lebih
baik.

SIMPULAN

Pembelgjaran menggunakan PSE  ber-
pengaruh secara signifikan terhadap keterampil-
an proses sains dan hasil belgjar sains siswa SD.
Secara bersama-sama, keterampilan proses sains
dan hasil belgjar sains siswa kelas 4 SD berbeda
signifikan antara yang dibelgjarkan dengan mo-
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